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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur beban kerja mental pada pengemudi
angkutan kota trayek Kebon Kalapa — Ledeng dan Cicaheum — Ledeng.
Mengingat bahwa tingginya angka kecelakaan lalu lintas angkutan jalan yang
disebabkan oleh faktor sumber daya manusia, sehingga perlu diperhatikannya
aspek beban kerja mental pada pengemudi angkutan kota itu sendiri, yang
merupakan bagian dari lalu lintas angkutan jalan. Pengukuran beban kerja
mental ini dilakukan menggunakan metode SWAT yang terdiri dari tahap
pengumpulan dan pengolahan data Scale Development dan Event Scoring. Pada
tahap Scale Development, diawali dengan pengumpulan data menggunakan 27
kartu kombinasi beban kerja mental SWAT, dimana setiap orang coba diminta
untuk mengurutkan kartu kombinasi beban kerja mental dari kartu kombinasi
beban kerja mental terendah sampai dengan yang tertinggi dari keseluruhan
kartu. Digunakannya Skala Kelompok pada pengukuran beban kerja mental
SWAT ini dikarenakan setiap kategori pengemudi angkutan kota memiliki nilai
Koefisien Kendalls diatas 0,75. Hasil penilaian aktivitas pekerjaan Event Scoring
dicocokan dengan rating scale pada Scaling Solution yang didapatkan melalui
prototype analysis pada tahap Scale Development sehingga dapat diketahuinya
tingkat beban kerja mental dari pekerjaan yang diamati. Hasil dari pengukuran
beban kerja mental pada penelitian ini menyatakan bahwa terdapat perbedaan
tingkat beban kerja mental antara pengemudi angkutan kota trayek Kebon Kalapa
— Ledeng dan Cicaheum — Ledeng. Hal ini terjadi karena adanya faktor waktu
pada pekerjaan, sehingga perlu dilakukan perbaikan untuk menanggulangi hal
tersebut pada pengemudi angkutan kota itu sendiri untuk dapat lebih menguasai
katrakteristik pekerjaan, melakukan persiapan sebelum bekerja dan menjaga
kedisiplinan serta ketertiban dalam berlalu lintas.

Kata Kunci : Ergonomi, Beban Kerja Mental, SWAT, Pengemudi Angkutan Kota



Bab 1 Pendahuluan

I.1 Latar Belakang

Persaingan usaha transportasi pada saat ini berlangsung semakin ketat,
ditandai dengan dihasilkannya produk yang kompetitif oleh setiap perusahaan
sebagai objek persaingan dengan perusahaan lainnya. Produk yang kompetitif
tersebut dapat berupa produk yang inovatif, multifungsi, murah dan berkualitas
yang menjadi senjata bagi perusahaan dalam upaya memenangkan persaingan.

Salah satu aspek dalam menghasilkan produk kompetitif adalah sumber
daya manusia atau tenaga kerja, baik itu sebagai penunjang maupun sebagai
pendukung. Tenaga kerja/sumber daya manusia merupakan salah satu faktor
penting, meskipun suatu perusahaan memiliki sarana dan prasarana yang lengkap,
tanpa didukung dengan sumber daya manusia yang baik, dinamis, disiplin dan
bersatu, maka kelangsungan hidup perusahaan itu akan berjalan lambat bahkan
tidak dapat berlangsung lama. Dihadapi pada kenyataan bahwa setiap jenis
pekerjaan memiliki beban-beban kerja tersendiri. Beban kerja adalah istilah yang
mulai dikenal sejak tahun 1970-an. Beban kerja dapat didefinisikan sebagai suatu
kesenjangan antara kapasitas atau kemampuan pekerjaan dengan tuntutan
pekerjaan yang harus dihadapi (Suma’mur, 2015). Terdapat dua kategori beban
kerja, yaitu beban kerja mental dan beban kerja fisik, dengan demikian perusahaan
sudah semestinya untuk memperhatikan hal tersebut, guna menciptakan sistem
kerja yang ENASE "Efektif, Nyaman, Aman, Sehat dan Efisien".

Beban kerja mental yaitu beban kerja yang dihasilkan akibat kinerja atau
keterlibatan mental dan logika dalam melakukan pekerjaan. Pada pengukuran ini
dilakukan menggunakan metode Subjective Workload Assesment Technique
(SWAT). Melalui pengukuran ini dapat bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
beban yang ditanggung pada mental tenaga kerja dalam melakukan pekerjaan.
Metode ini digunakan untuk mengukur beban kerja mental pada jenis pekerjaan
yang melibatkan mental, logika dan konsentrasi tinggi seperti jenis pekerjaan
pilot, masinis dan lain-lain. Selain dari itu pekerjaan tersebut merupakan
pekerjaan yang berisiko dan memiliki dampak tersendiri bilamana mental sumber

daya manusia/tenaga kerja melebihi kapasitas beban kerja yang ada, sehingga
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perlu dilakukannya pengukuran untuk menganalis beban kerja tersebut guna
memenuhi kepentingan evaluasi ataupun memastikan kelangsungan sistem kerja
yang berjalan. Kondisi pekerjaan yang dapat memicu terjadinya beban kerja
mental pada seseorang diantaranya adalah :

e Jenis aktivitas dan situasi pekerjaan.

e Waktu respon dan waktu penyelesaian yang tersedia.

o Tingkat motivasi, keahlian, kelelahan dan kejenuhan.

e Toleransi performansi yang diizinkan.
Beban kerja sebaiknya dirancang sesuai dengan kemampuan dan keterbatasan dari
pekerja, baik itu kemampuan dan keterbatasan fisik maupun mental pekerja yang
dimaksud.

Penelitian ini dilakukan pada pengemudi transportasi angkutan dalam kota
yang beroprasi di Kota Bandung pada trayek Cicaheum - Ledeng dan Kebon
Kalapa - Ledeng. Terminal Ledeng adalah satu dari terminal yang ada di Kota
Bandung setelah dua terminal besar yaitu terminal Leuwi Panjang dan Terminal
Cicaheum, Pengemudi angkutan umum roda empat adalah petugas yang
bertanggung jawab untuk menjalankan dan mengendalikan kendaran, dapat
berupa Bus, Minibus, dan kendaraan roda empat angkutan transportasi umum
lainnya. Pengemudi bertanggung jawab untuk membelokan, mempercepat,
memperlambat atau menghentikan dan membawa kendaraan sampai tujuan
dengan tidak mengenyampingkan keselamatan penumpang.

Dengan demikian, atas dasar menjamin keselamatan dan kelancaran
perjalanan, maka pengemudi dituntut untuk bekerja secara optimal. Dalam arti,
pengemudi tersebut bekerja secara total tanpa ada faktor yang dapat menghambat
kelangsungan pekerjaanya. Tetapi dihadapi pada kenyataan bahwa sumber daya
manusia tidak hanya memikirkan pekerjan yang dikerjakannya saja, melainkan
terdapat kepentingan-kepentingan lain yang harus dipikirkan disamping dari
pekerjaannya saat ini, sehingga selain adanya beban kerja mental dari pekerjaan,
serta adanya beban kerja mental dari luar pekerjaan. Hal tersebut dapat memicu
terjadinya berlebihan beban atau overload pada pengemudi tersebut yang dapat
memicu terjadinya human error. Human error adalah suatu penyimpangan dari

standar performansi yang telah ditentukan sebelumnya sehingga menyebabkan
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adanya penundaan akibat dari kesulitan, masalah, insiden, dan kegagalan. Human
error merupakan kesalahan dalam pekerjaan yang disebabkan oleh
ketidaksesuaian atas pencapaian dengan apa yang diharapkan, Auman error terjadi
ketika serangkaian aktivitas kerja sudah direncanakan yang ternyata tidak berjalan
seperti apa yang diinginkan atau diharapkan, sehingga gagal mencapai target yang
sudah ditetapkan. Kegagalan ini memiliki pengaruh yang menimbulkan risiko
terhadap faktor individu, pekerjaan, dan manajemen, yang imbasnya dapat
berujung pada terjadinya kecelakaan kerja dan hal-hal lainnya yang tidak
diinginkan. Berikut ini terdapat data investigasi terkait kecelakaan lalu lintas
angkutan jalan dalam kurun waktu tertentu yang dapat dilihat pada tabel 1.1

dibawah ini.

Tabel 1.1 Data Kecelakaan Lalu Lintas Angkutan Jalan 2010-2016

TAHUN JUMLAH JENIS KECELAKAAN KORBAN JIWA
INVESZIGASI TABRAKAN | TERGULING| TERBAKAR [ MENINGGAL | LUKA-LUKA
2010 3 3 0 0 28 45
2011 7 5 2 0 85 56
2012 8 4 3 1 84 137
2013 8 6 2 0 109 228
2014 5 4 0 1 19 86
2015 5 2 3 0 69 141
2016 5 4 1 0 49 98
TOTAL 41 28 11 > 443 791

Sumber : Database KNKT, 21 Oktober 2016

Terjadinya kecelakaan ini dapat terjadi karena adanya sebab-sebab terentu,
baik itu pada faktor SDM, Sarana dan lain sebagainya. Pada gambar 1.1 dapat
dilihat persentase penyebab terjadinya kecelakaan transportasi angkutan jalan

pada kurun waktu yang dimaksud.
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B MANUSIA/SDM
SARANA
B PRASARANA

Sumber : Database KNKT, 21 Oktober 2016

Gambear 1.1 Persentase Penyebab Kecelakaan Lalu Lintas Angkutan Jalan 2010-2016

Penyebab terjadinya kecelakaan transportasi angkutan jalan pada kurun

waktu yang dimaksud dapat dilihat secara angka pada tabel 1.2 dibawah ini.

Tabel 1.2 Penyebab Kecelakaan Lalu Lintas Angkutan Jalan 2010-2016

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 | TOTAL
MANUSIA 2 6 6 6 2 4 3 29
SARANA 1 0 2 2 1 1 1 8
PRASARANA 0 1 0 0 2 0 1 4
TOTAL 3 7 8 8 5 5 5 41

Sumber : Database KNKT, 21 Oktober 2016

Atas dasar uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penulis
melakukan penelitian beban kerja pada pengemudi angkutan dalam kota yang
beroprasi di Kota Bandung pada trayek Cicaheum - Ledeng dan Kebon Kalapa -
Ledeng yang merupakan bagian dari lalu lintas angkutan jalan dengan
mengunakan metode Subjective Workload Assesment Technique (SWAT) guna
mengetahui apakah sistem kerja yang dipakai saat ini layak atau tidak. Dimana
bila beban pada pengemudi-pengemudi pada trayek yang dimaksud tidak melebihi
batas kapasitas artinya sistem kerja yang ada sudah baik. Begitupun sebaliknya,
bila beban kerja mental pada pengemudi angkutan kota pada trayek yang
dimaksud tersebut melebihi batas kapasitas maka artinya sistem kerja yang ada

kurang baik.



Pada gambar 1.2 dibawah terdapat skema paradigma penelitian yang
menjadikan skenario atau kerangka pemikiran penulis dalam melakukan

penelitian ini.

( KONDISI TEKNIS ‘ ‘K(NI)ISII.IV(;KIW(;\N‘ ‘ KONDISI EKONOMIS ‘

‘ - KEMACETAN LALU ‘ - SEKOLAH/KAMPUS
‘ LINTAS - OBJEK WISATA

- PASAR ‘ ‘
- TROUBLE MACHINE ‘ ‘ - PERKANTORAN ‘ ‘

KONDISI EXISTING

- MASYARAKAT
MEMBUTUHKAN
TRANSPORTASI UMUM

- KENYAMANAN &
KESELAMATAN
PERJALANAN LALU

BEBAN KERJA

SISTEM KERJA

LINTAS ANGKUTAN BEBAN KERJA MENTAL TIMUM LALU LINTAS
KOTA -— MUDI ANGKUTAN KOTA
- TRANSPORTASI ANGKUTAN KOTA YANG ENASE
UMUM YANG MURAH I
- KEPENTINGAN
EKONOMI

- KOMPETENSI PROFESI
PENGEMUDI
ANGKUTAN KOTA

= PERSAINGAN MODA
TRANSPORTASI LAIN

PERS. iA N A . oy 2 PEEEE 4w ANALISIS BEBAN
- PERSAINGAN SESAMA LEMBAGA TERKAIT KERJAMENTAL

ANGKUTAN KOTA

PERGURUAN TINGGI

-DLLAJ SUBJECTIVE WORKLOAD
- DINAS PERHUBUNGAN ASSESMENT TECHNIQUE
- POLISI LALU LINTAS (SWAT)

Gambar 1.2 Paradigma Penelitian

Untuk membahas permasalahan secara lebih dalam, maka akan dilanjutkan

pada bagian-bagian berikutnya.

1.2 Perumusan Masalah
Dengan demikian terdapat beberapa perumusan masalahan yang diteliti,
diantaranya adalah :
1. Seberapa besar beban kerja mental pada pengemudi angkutan kota pada
trayek Cicaheum — Ledeng dan Kebon Kalapa — Ledeng?
2. Apakah terdapat perbedaan beban kerja mental antara pengemudi
angkutan kota pada trayek Cicaheum — Ledeng dan Kebon Kalapa —
Ledeng?

I.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun terdapat beberapa tujuan dan manfaat dari penelitian yang

dilakukan, diantaranya adalah :
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Mengetahui seberapa besar beban kerja mental yang dihadapi oleh
pengemudi angkutan kota pada trayek Cicaheum — Ledeng dan Kebon
Kalapa — Ledeng.

Mengetahui perbedaan beban kerja mental antara pengemudi angkutan

kota pada trayek Cicaheum — Ledeng dan Kebon Kalapa — Ledeng.

Sedangkan manfaat yang didapat dari dilakukannya penelitian ini,

diantaranya adalah :

1.

Dapat memberikan informasi terkait dengan permasalahan beban kerja

mental yang dihadapi pengemudi transportasi agkutan kota.

2. Dapat menjadi landasan dalam melakukan evaluasi dan perbaikan sistem

kerja pengemudi angkutan kota pada pihak terkait.

I.4 Pembatasan Masalah

Dalam dilakukannya penelitian ini diberikannya pembatasan masalah,

bertujuan agar hasil yang diinginkan dapat tercapai dan pembahasan tidak melebar

dari batas, diantaranya adalah :

1.

Beban kerja yang diukur sebatas beban kerja mental pada pengemudi
angkutan kota pada trayek Cicaheum — Ledeng dan Kebon Kalapa —
Ledeng.

Data yang dikumpulkan hanya sebagian dari jumlah keseluruhan
pengemudi angkutan kota pada trayek yang dimaksud dengan
menggunakan teknik sampling.

Diasumsikan bahwa pengemudi angkutan kota yang diamati minimal

berpendidikan SMA/SMK Sederajat.

1.5 Lokasi Penelitian

Adapun lokasi dan objek penelitian yang diusulkan, yaitu :

1.

Terminal Cicaheum Bandung

2. Terminal Kebon Kalapa Bandung

3. Terminal Ledeng Bandung

Objek : Pengemudi Angkutan Kota
(1) Trayek Cicaheum — Ledeng (2) Trayek Kebon Kalapa — Ledeng



I.6 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dan memberi gambaran dalam memahami

permasalahan dan pembahasan, maka penyusunan tugas akhir ini dilengkapi

dengan sistematika sebagai berikut :

BAB 1

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB YV

PENDAHULUAN

Pada bagian ini memberikan uraian singkat mengenai gambaran
secaran umum terkait dengan permasalahan beban kerja yang dialami
pengemudi angkutan kota, yang terdiri dari latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, pembatasan
masalah dan sistematika penulisan dari laporan tugas akhir ini.
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Pada bagian ini berisikan teori-teori dan konsep-konsep yang
melandasi dilakukannya pengukuran beban kerja mental pengemudi
angkutan kota.

USULAN PEMECAHAN MASALAH

Pada bagian ini berisikan uraian mengenai tahapan, proses dan metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian sedari studi awal,
identifikasi masalah, pengumpulan dan pengolahan data, sampai pada
akhirnya dapat ditariknya kesimpulan dari analisis pengemudi
angkutan kota.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bagian ini berisi mengenai data yang diperlukan dan pengolahan
data yang dilakukan untuk mendapatkan hasil analisis beban kerja
pengemudi angkutan kota yang dimaksud.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN PULAN

Pada bagian ini penulis membahas mengenai analisis beban kerja
mental dengan menggunakan metode SWAT pada pengemudi
angkutan kota dari penelitian yang telah digunakan. Analaisis dan
pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut mengenai
karakteristik isi dan hasil dari penelitian beban kerja mental

pengemudi angkutan kota yang telah dilakukan.
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BAB VI KESIMPULAN
Pada bagian ini berisikan mengenai kesimpulan dari keseluruhan
permasalahan beban kerja pada pengemudi angkutan kota yang

dibahas pada bagian-bagian sebelumnya.
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